BAGAN PEMBUATAN PETA DIGITAL BERBASIS ARCVIEW.
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PERSIAPAN MEMULAI SEBUAH PROJECT :

· Buka Program ArcView 3.3

· Pastikan semua ekstensi yang dibutuhkan sudah terinstall.

· Pilih as a blank project
· Atur project peroperties , gunakan work directory sesuai folder khusus yang telah kita persiapkan sebelumnya untuk menempatkan project dan data-data. 
· Simpan project terlebih dahulu.
· Dari dialog ekstensi beri tanda check pada ekstensi yang akan digunakan.

· Mulai bekerja dengan view, tabel, layout dll.

1. SCANNING PETA

· Dilakukan dengan scanner. 

· Diusahakan pada hasil scan tampak titik-titik yang akan digunakan sebagai titik ikat untuk registrasi peta.

· Simpan hasil scan dalam format JPEG.

2. REGISTRASI PETA (Menggunakan Image Analysis; untuk ekstensi lain menyesuaikan)
Registrasi peta dilakukan untuk mendapatkan peta sesuai dengan koordinatnya. Registrasi dapat dilakukan terhadap Image (sebelum dilakukan digitasi) atau terhadap vektor (hasil digitasi). Akan diberikan cara digitasi terhadap image (bahan dasar/peta hasil scan dalam format JPEG)
· Buka Project yang telah kita buat

· Buka View (atur properties dari View)

· Add theme.
· Pilih type Image analysis data source. Pilih file JPEG hasil scan.
· Perbesar tampilan peta sehingga titik ikat yang kita butuhkan tampak jelas.

· Gunakan Align tool. Klik kiri menggunakan align tool pada titik ikat pertama. Klik kanan, tahan, pilih enter to coordinate, masukkan nilai koordinat dari titik ikat tersebut.

· Gunakan cara yang sama untuk titik ikat yang lain.

· Simpan peta yang telah terregistrasi, (Theme\ Save Image as ….) pada folder yang telah kita siapkan.
· Tambahkan file image tersebut ke view kita.

· Delete Theme JPEG untuk menghemat tampilan view.

· Digitasi siap dilakukan.

TIPS : bila terjadi kesalahan dalam memasukkan koordinat (ditunjukkan bentuk peta tidak sesuai aslinya) lakukan zoom to full extent lalu pilih dengan pointer semua area view tekan delete,
3. DIGITASI PETA

· 3 Macam theme : Point, Line dan Polygon.
POINT
· Digunakan untuk penunjuk titik ketinggian, kampung, masjid, sekolahan, kuburan dan lain-lain.

· View/new theme/ … pilih point.

· Titik pada tempat tempat yang sesuai.

· Tambahkan attribute bila diperlukan (misal: untuk nama kampung dan titik tinggi) dengan melakukan editing pada theme table. 

· Stop editing, simpan pada folder yang telah disiapkan.
POLYLINE
· Digunakan untuk digitasi batas administrasi, sungai, jalan, garis kontur, rel KA dan lain-lain.

DENGAN TOOL STANDAR ARCVIEW 3.3

· View/new theme/ … pilih type polyline.

· Ikuti garis yang akan kita digit menggunakan tool draw line.

· Tambahkan attribute bila diperlukan (misal: untuk jenis jalan, garis kontur dll) dengan melakukan editing pada theme table.
· Stop editing, simpan pada folder yang telah disiapkan.

DENGAN EDIT TOOLS

· Pastikan map units dan distance units dari view properties tidak unknown.

· Aktifkan ekstensi edit tools.
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Pilih edit theme/ new theme (polyline).

· Lakukan digitasi dengan tools yang tersedia[image: image12.png]2 New Polygon Theme.
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Beberapa tools yang biasa digunakan dalam editing polyline :

a. Select : memilih garis
b. Extend Polyline : memperpanjang garis untuk dipotongkan dengan garis yang ada di depannya
c. Extend polyline to their intersection memperpanjang dua garis sehingga berpotongan 
d. Split polyline : memotong garis
e. Move node : memindah node / vertex

f. copy attribute from a feature to the clipboard : sama dengan fungsi copy 

g. paste attribute from clipboard to a feature
h. select a fields to copy attributes from
i. edit clipboard values
j. new polyline : membuat garis baru

k. add new polyline with attribute
· Lakukan cleaning dengan Edit tools.

· Bila terdapat kesalahan lakukan pembetulan dengan fasilitas editing yang tersedia
BEBERAPA MACAM KESALAHAN :
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Overshoot (Garis yang berlebih)

Cara editing

· Klik dengan tool select garis yang berlebih tersebut

· lalu delete
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Undershoot (Garis yang telalu pendek)

Cara editing

· Klik dengan tool extended polyline pada ujung garis, lalu tahan

· drag / tarik melewati garis yang ada di depannya, lalu lepas

· garis akan secara otomatis diperpanjang sampai garis di depannya tersebut

c. Garis yang belum tersambung 
· [image: image15.bmp]gunakan tool Extend polyline to their intersection, buat kotak (dengan klik & drag) yang meliputi dua ujung garis yang akan dipotongkan.

· lepas, kedua garis secara otomatis akan diperpanjang sampai berpotongan.

POLYGON
· Digunakan untuk digitasi suatu wilayah (misal : desa, penggunaan lahan dll)
DENGAN TOOL STANDAR ARCVIEW 3.3

· View/new theme/ … pilih type polygon.

· Ikuti poligon yang akan kita digit menggunakan tool draw polygon.

· Tambahkan attribute bila diperlukan (misal: untuk jenis jalan, garis kontur dll) dengan melakukan editing pada theme table.

· Stop editing, simpan pada folder yang telah disiapkan.

DENGAN EDIT TOOLS

· Pastikan map units dan distance units dari view properties tidak unknown.

· Aktifkan ekstensi edit tools.

· Buat theme baru bertype polygon.
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BAGAN PROSES EDITING DENGAN ARCVIEW DAN EDIT TOOLS:
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MEMBENTUK POLIGON DARI POLY LINE
Polygon dapat dibentuk melalui polyline. Theme polyline sementara diperlukan untuk mempermudah digitasi polygon.

· Buat theme baru berbentuk polyline yang membatasi semua daerah polygon yang dibentuk.

· Lakukan proses cleaning sampai tidak ditemukan kesalahan/dangling node lagi (tanda merah)
· Sebelum membentuk poligon lakukan stop editing, simpan editing yang telah dilakukan.
· Dengan menggunakan Edit tools polyline klik Build polygon

· beri nama untuk file temporary yang akan dibuat, Klik OK

· beri nama untuk file polygon yang dibuat, klil OK

· Klik No bila muncul kotak dialog di bawah ini :
· Theme poligon dan temp yang baru dibuat akan ditampilkan sebagai theme aktif.
PROSES LABELLING (Edit Tools)

a. Untuk Polyline

· Secara default untuk polyline, semua garis akan mempunyai ID sama (ID = 0), bisa dilihat dalam tabel attribute. (gunakan ikon open theme table          )
· misal kita akan mengubah ID menjadi batas desa : 1, batas kecamatan : 2, dan batas kabupaten : 3.
· untuk mempermudah peng-ID-an selanjutnya, beri ID untuk garis yang berbeda dengan Edit tools.


· Klik         akan muncul dialog  : 
· Beri cek pada id lalu OK
· Klik            akan muncul  : 

· Isikan ID (misal mulai dari 1)

· lalu klik OK

· Klik paste attribute from clipboard to a feature
· Lalu klik pada garis yang akan kita beri ID 1
· Lakukan untuk ID yang lain (2 dan 3)

· Untuk melihat perbedaan garis yang telah ber ID, gunakan Legend Editor
· Ubah bebarapa pilihan : Legend type unique value , Value field : ID 
·  Klik Apply
· Tutup Legend editor
· Pada jendela theme akan nampak empat warna garis.

· Gunakan fungsi copy dan paste, untuk memberikan ID pada garis yang belum ter-ID (memiliki ID = 0 )

· Klik copy, klik pada garis yang telah ber-ID, klik paste lalu klik pada garis yang belum memiliki ID (ID = 0)

· Untuk memenunjukkan perubahan yang telah terjadi hilangkan tanda check, lalu beri check lagi pada jendela theme.

· Secara otomatis perubahan akan nampak.
· Lakukan untuk garis yang lain sampai tidak ada garis yang ber ID = 0 .
· Untuk mencari garis ber ID = 0 bisa digunakan Query builder.

· Untuk memberikan keterangan tentang jenis garis , misal : garis dengan ID = 1 adalah batas desa bisa digunakan Query dan Calculate. Klik ikon Query builder lalu pilih ID = 1 untuk memilih garis dengan ID = 1 (akan berwarna kuning), lalu klik ikon calculate dan isikan untuk kolom keterangan “batas desa” (dengan tanda petik untuk tipe string). Lakukan untuk ID yang lain.

b. Untuk Polygon

· Secara default untuk polygon, semua poligon akan mempunyai ID yang berbeda, bisa dilihat dalam tabel attribute. (gunakan ikon open theme table          )

· Misal  kita akan mengubah masing-masing bidang poligon sebagai Desa (dan untuk di luar daerah penelitian sebagai Kecamatan).

· Kita akan menambahkan field keterangan dalam attribut dari theme pgonadmin.shp yang akan kita isi dengan nama desa/kecamatan.

· Klik open theme table            . Klik Table lalu Start editing
(Perhatikan nama field akan menjadi tegak tidak miring lagi)

· Klik Edit lalu Add field
· Beri nama (misal ket untuk keterangan)
· Isikan type (misal string untuk huruf ) 

· Klik OK
· pada table akan terdapat field baru dengan nama ket.

· Untuk mengisikan nila pada kolom ket kita gunakan pertolongan edit tools
· Klik         akan muncul  : 

· Beri cek pada id dan ket lalu OK
· Klik            akan muncul dialog  : 

· Isikan ID (misal mulai dari ID = 1dan ket = kwangsan)

· lalu klik OK

· Klik paste attribute from clipboard to a feature pada poligon yang menunjukkan desa Kwangsan.
· Untuk pengisian ID dan Ket yang lain ulangi langkah mulai           . Lakukan sampai semua poligon mempunyai ID dan Keterangan.
· Setelah semua telah diberi keterangan kemungkinan ada poligon kecil yang secara tidak sengaja terbentuk waktu build polygon, hal ini dapat dilihat dari tabel pada kolom ket ada yang masih kosong .
· Klik pada baris tersebut (ditandai dengan warna kuning), lalu pindah ke jendela view, klik zoom to selected feature         ,  akan ditampilkan poligon tersebut. Gabung dengan poligon terdekat dengan memperhatikan peta asli menggunakan merge polygon 

· Lakukan sampai sesuai dengan peta acuan kita.
· Lalu stop editing.

MEMASUKKAN DAN ANALISA DATA
Menampilkan data:
· Untuk memunculkan table dari masing-masing file *.shp klik pada open theme table
Menambah kolom baru
· Aktifkan tabel 

· Mulai editing dengan table – start editing 
· klik edit – add field beri nama dan tipe data yang akan dimasukkan (huruf atau angka).

· Lalu stop editing.
Mengisikan / merubah data pada tabel

· Pada keadaan table siap editing klik ikon edit

· Klik pada kolom yang akan diedit

· Masukkan/rubah data pada tabel
Analisis SIG
· Overlay dan pengkelasan skor total (misal : prospek hidrokarbon)
· Setelah skor diberikan, 3 peta yang akan dianalisis ditampilkan dalam satu view (misal : porositas, struktur dan geologi/lithologi)
· Aktifkan ekstensi geoprocessing wizard dengan cara file – extensions lalu beri tanda check pada geoprocessing.
· Klik View – GeoProcessingWizard 
· Untuk overlay pilih Union two themes lalu klik Next
· Masukkan theme input dan theme yang akan di-overlay 

· Tentukan nama file output

· Klik Finish

· Untuk mengklasifikasikan hasil overlay digunakan Query dan Calculate

· Membuat field Skor total (pada table hasil overlay)
· Menghitung skor total dengan fungsi calculate
skortotal = skor poros + skor geo + skor struktur
· Mengelompokkan skor total sesuai kriteria yang dibuat

misal :

	Skor total
	kelas

	180 – 210
	1

	140 – 179
	2

	50 – 139
	3

	1 – 49
	4

	<= 0
	5


· Lakukan pemilihan skor dengan fungsi query misal : skortot ( 180 and skortot ( 210 maka semua nilai skortot antara 180 – 210 akan terpilih (berwarna kuning)
· Buat field baru bernama kelas

· Lakukan fungsi calculate

kelas = 1
· Lakukan Query dan Calculate untuk kelas yang lain.
· Untuk menghilangkan garis yang tidak perlu karena masih dalam satu kelas gunakan GeoProcessing  Wizard  dengan memilih Dissolve features based on an attribute
· Pilih theme yang akan dilakukan dissolve (misal : union1.shp)

· Pilih attribute sebagai dasar dissolve (misal : kelas) , semua yang memiliki kelas sama akan digabung.

· Tentukan nama file output

· Klik Next dan Finish

· Operasi tabel dapat juga dilakukan dengan menggunakan MS Excel
LAYOUT

· Dari Jendela project klik layout – new
· Edit page setup sesuai kertas yang akan digunakan beserta batas-batasnya

· Untuk memberikan komponen layout gunakan toolbar yang ada
· 


view yang akan ditampilkan

legenda peta

batang skala

penunjuk arah utara

grafik

tabel

gambar

· Aktifkan theme yang akan ditampilkan dalam peta.

· Membuat grid
· Aktifkan layout yang telah dibuat.

· Gunakan ekstensi Graticules and Measured Grid.

· Klik ikon         pada toolbar layout, dan ikuti perintah selanjutnya.
· Edit layout yang telah dibuat tersebut sesuai selera.

BAGAN PROSES EDITING DENGAN ARCVIEW DAN EDIT TOOLS:


















DIGITASIMENGGUNAKAN SOFTWARE  R2V
Dalam sebuah peta terdapat beberapa layer (misal : layer sungai, jalan, kontur, guna lahan dll). Digitasi yang dapat dilakukan terhadap masing-masing layer dapat dilakukan dengan dua cara : 

a. On screen  b. Otomatis (Auto vectorize)

LANGKAH DIGITASI

· Untuk digitasi on screen kita bisa langsung men-scan peta asli lalu kita runut jalur tiap layernya dengan ArcView atau R2V.

· Untuk digitasi otomatis langkah yang dilakukan :

· Pembuatan sistem bening : dengan menggunakan kertas kalkir / plastik transparan kita membuat sistem bening dari masing-masing layer (misal : batas administrasi, jalan, guna lahan, sungai dll). Pada saat pembuatan sistem bening harus disertakan tanda untuk menentukan titik ikat (minimal 4) yang berguna pada saat transformasi.
· Scanning : sistem bening yang telah kita buat kita scan dan disimpan dalam format BMP atau TIFF (bisa juga dalam format JPEG bila akan di-digitasi on screen dengan ArcView atau R2V).
· Digitizing : untuk digitasi otomatis dalam R2V kita gunakan perintah Autovectorize, langkahnya :
· Buka program R2V

· Buka file hasil scan (*.BMP atau *.TIFF)

· Klik pada Image – Vertical Flip (bila tidak memasukkan control point).

· Klik pada Image – Conversion -- ………>Grayscale 
· Klik pada Vector – Autovectorize pilih image source: Map dan extract line for : Center Line lalu Start.
· Untuk menyimpan vector hasil digitasi klik File – Export Vector beri nama file dan simpan dalam format ArcView (*.shp ).
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